INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pajak Daerah, Jumlah
Wisatawan dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap Pendapatan
Asli Kabupaten/Kota di Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2007-
2014. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan model regresi data panel dengan analisis Model Random Effect.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hasil
bahwa Pajak Daerah, Jumlah Wisatawan berpengaruh postif dan signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah, sedangkan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan. Nilai R-squared sebesar 0.9550 yang
berarti sebesar 95,50% Pendapatan Asli Daerah dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen. Sedangkan sisanya yaitu 4,5% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain di luar model.
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ABSTRACT

This aims of this research is to analyze the influence of Local Tax, the
Number of Tourists and the Gross Domestic Regional Product towards the Local
Revenue of Regencies/City in Daerah Istimewa Yogyakarta of the period 2007-
2014. The types of collecting data use the secondary data obtained from BPS and
DPPKA in Yogyakarta Special Region. This research use a model of panel data
regression analysis with Random Effect Model analysis. The results of this analysis
is the Local Tax, the number of Tourists positively and significant on the Local
Revenue, while the GDP negatively and significant on the Local Revenue. R-
squared value of 0.9550 which means that 95.50% of the original income can be
explained by the three independent variables. While the remaining 4.5% is
explained by other causes beyond the model.
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